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INFO ARTIKEL ABSTRACT

Keywords, As a city that continues to develop, the city of Pontianak cannot
Waste, be separated from various problems regarding waste. The issue
Waste Management, of waste is always a hot topic for further research. Basically,
Scavengers, waste management aims to increase economic added value &
Pontianak, community welfare as well as fulfilling the needs of future

generations. This research was conducted with the aim of
describing & analyzing the role of waste collectors in

Kata Kunci, governance & the potential economic value of waste in the city
Sampah, of Pontianak. The analytical method used in measuring variables
Tata Kelola Sampah, is by in-depth interviews & then descriptive. The type of data used
Pemulung, are primary & secondary data consisting of questionnaires that
Pontianak have been distributed. Data collection techniques include

observation, structured interviewing, & in-depth interviews. The
results showed that the waste management in Pontianak does not
recognize the presence of scavengers as a party that helps the
government in managing waste so that it can be reused to be sold
as goods that have economic value. It can be concluded that the
government through Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Pontianak
City needs to increase cross-sectoral partnerships in managing
waste in the city of Pontianak.

ABSTRAK

Sebagai salah satu kota yang terus berkembang, kota Pontianak
tidak terlepas dari berbagai masalah mengenai sampah, persoalan
mengenai sampah merupakan topik yang selalu hangat untuk
diteliti lebih jauh. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis peran pemulung di dalam tata
kelola dan potensi nilai ekonomi sampah yang berada di wilayah
administratif kota Pontianak. Metode analisis yang digunakan
dalam mengukur variabel adalah dengan wawancara mendalam
kemudian dianalisis secara deskriptif. Jenis data yang digunakan
berupa data primer dan sekunder terdiri dari kuesioner yang telah
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disebar luaskan. Teknik pengumpulan data dibagi menjadi tiga
tahap vaitu observasi, tahap wawancara terstruktur, dan
wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukan bahwa tata
kelola sampah di kota Pontianak tanpa mengenal adanya
pemulung sebagai salah satau pihak yang turut menyokong
pemerintah dalam mengelola sampah sehingga dapat
dimanfaatkan kembali untuk dijual sebagai barang yang bernilai
tambah ekonomi. Potensi nilai tambah ekonomi sampah di kota
Pontianak belum digali secara serius dan optimal. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemerintah lewat DLH Kota Pontianak perlu
menjalin kerjasama lintas lembaga dalam tata kelola sampah
yang ada di kota Pontianak.

PENDAHULUAN

Sebagai salah satu kota yang terus berkembang, kota Pontianak tidak terlepas
dari berbagai masalah mengenai sampah, persoalan mengenai sampah merupakan
topik yang selalu hangat untuk diteliti lebih jauh (Diantoro, Akbar, & Sutrisno, 2023;
Akbar et al., 2023). Oleh sebab itu permasalahan penanganan sampah tidak hanya
dapat dilihat dari sisi lingkunganya, namun juga dari sisi ekonomi. Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) merupakan pihak yang bertugas untuk mengelola pelayanan sampah di
kota Pontianak. Kegiatan pengelolaan pelayanan sampah tidak terbatas pada aktivitas
pengumpulan, pengangkutan, pembuangan serta pemusnahan sampah di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA), tetapi juga meliputi kegiatan pembayaran balas jasa atas
pelaksanaan pelayanan pengelolaan dalam bentuk retribusi sampah (Winahyu,
Hartoyo, & Syaukat, 2013; Hadomuan & Tuti, 2022). Hasil pengutipan sampabh inilah
yang dimanfaatkan untuk membiayai berbagai aktivitas baik itu pengelolaan sampah
maupun aktivitas lain yang berhubungan dengan pelayanan kepada masyarakat.

Semakin banyaknya produksi sampah, berkurangnya kualitas pelayanan dan
kesadaran masyarakat dalam membayar retribusi sampah dan berbagai kendala dalam
pembayaran serta kurangnya kesadaran masyarakat dalam membuang sampah dapat
mengakibatkan sampah menjadi masalah besar (Suw&ana, Tri Lestari, & Nurliawati,
2022). Upaya untuk mengurangi tingginya volume sampah, perilaku membuang
sampah pada tempatnya dan pengenalan konsep daur ulang hingga kebijakan yang
ramah lingkungan harus segera diimplementasikan (Sa’diyah, Purnomo, & Kasiwi,
2020). Peran pemulung di dalam mengurangi jumlah sampah dapat dijadikan alternatif
bagi pemerintah dalam kegiatan mengelola sampah yang berada di masyarakat (Ristya,
2020; Putra & Setianingrum, 2022)

Populasi penduduk yang terus menanjak diprediksi akan menyebabkan
peningkatan jumlah timbulan sampah (Marpaung, Iriyanti, & Prayoga, 2022). Hal ini,
menciptakan peluang bagi pemulung untuk menjadikan sampah tersebut sebagai
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sumber mata pencaharian. Disamping itu kegiatan pengelolaan sampah yang
dilakukan pemerintah lebih berfokus kepada kegiatan pengangkutan sampah tanpa
melihat peranan pemulung (Putra & Setianingrum, 2022; Adnyana, Sul&ari, &
Astawa, 2023; Rizqullah et al., 2023). Selama ini sebagian sampah yang ada di kota
Pontianak dikelola oleh pemulung dan secara tidak langsung mengurangi jumlah
sampah. Sehingga pemulung perlu dilibatkan guna mengetahui peran dalam tata kelola
sampah di kota Pontianak.

Berdasarkan pendahuluan penelitian tersebut, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Peran Pemulung Dalam Tata Kelola Sampah Studi Kasus
Kota Pontianak”

KAJIAN PUSTAKA

Pemulung

Pemulung ialah suatu bentuk kegiatan dalam mengumpulkan barang-barang
bekas dari berbagai tempat penampungan sampah sementara yang masih bisa
digunakan untuk kemudian diproses dan disalurkan ke tempat pengolahan sehingga
dapat berubah menjadi barang yang bernilai tambah ekonomi (Ramlafatma, 2021;
Putra & Setianingrum, 2022).
Pelayanan Publik

Pelayanan Publik terhadap pengelolaan sampah diperlukan guna memberikan
pelayanan maksimal terhadap kehidupan bermasyarakat sehingga terlaksana tata
kelola sampah yang sistematis, menyeluruh dan berkelanjutan serta berwawasan
lingkungan (Hidayatullah, 2017; dan Zahara et al., 2023).
Faktor-faktor yang mempengaruhi Masyarakat menjadi Pemulung

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat menjadi pemulung yaitu
meliputi faktor internal meliputi kebutuhan hidup yang semakin meningkat, sulit
mencari pekerjaan lain dan ikatan senasib sepenanggungan antar pemulung yang erat)
eksternal (meningkatnya jumlah penduduk, kuantitas sampah yang semakin banyak)
serta faktor antara lain pendidikan, ekonomi dan pergaulan (&riyanto et al., 2023;
Palettari, Barlian, & Untart, 2022; Ramlafatma, 2021; Monicasari, 2016).
Biaya Pengelolaan Sampah

Dimensi pembiayaan dalam penanganan sampah dipergunakan sebagai bagian
dari operasional pengelolaan yang berawal dari sumber pemilahan, pengumpulan,
pemindahan, pengangkutan, dan pembuangan akhir atau pengolahan. pembiayaan
merupakan salah satu aspek terpenting dalam pengelolaan persampahan. Pengelolaan
persampahan biasanya dibiayai dari dana publik (pajak, retribusi dll), hampir
seluruhnya dari pemerintah. Pendapatan dari pengelolaan persampahan sebagian besar
di Indonesia khususnya perkota belum dapat menyediakan sumber daya atau dana
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secara m&iri, hal ini disebabkan manajemen persampahan yang belum terintegrasi
dengan baik atau gagalnya mekanisme institusi kelembagaan (Fadzoli, Subekti, &
Waluyo, 2023; Agung, Juita, & Zuriyani, 2021).
Penduduk dan Meningkatnya Volume Sampah

Melonjaknya jumlah penduduk di Indonesia khususnya daerah perkotaan, memicu
peningkatan volume sampah dan konsumsi masyarakat. Kepadatan penduduk, kegiatan
ekonomi yang tinggi menimbulkan pola konsumsi dan jenis sampah yang beragam, hal ini
mengindikasikan meningkatnya jumlah penduduk juga sejalan dengan volume
sampah, perbaikan ekonomi dan pola hidup masyarakat atau aktivitas penduduk yang
semakin bertambah (Bagusti&i, 2024; Hidayat, 2023; Manulangga, 2022; Elyasa,
2019).
Nilai Ekonomi Sampah

Sampah sebagai sumber daya yang masih dapat diolah menjadi barang-barang
bernilai tambah tinggi (value added) sehingga dapat dijadikan alternatif pendapatan.
Sampah memiliki nilai ekonomi dan dapat mendatangkan lapangan pekerjaan baru
melalui kegiatan yang disebut sebagai 6R yaitu merenungkan kembali (rethink),
menolak (refuse), mengurangi (reduce), memakai kembali (reuse), mengolah kembali
(recycle), dan memulihkan atau memperbaiki (repair). Sampah jika dikelola dengan
manajemen yang baik serta melibatkan semua elemen masyarakat maka, memiliki
potensi ekonomi (Ainun, Yusrizal, & Jannah, 2023; Septian et al., 2022).

Terdapat beberapa kajian literatur dari hasil penelitian terdahulu yang dianggap
relevan untuk mendukung penelitian ini, dengan kesimpulan rendahnya tingkat
pendidikan rendah, faktor pergaulan, serta kondisi ekonomi keluarga yang rentan,
sehingga memutuskan untuk menjadi seorang pemulung. Selain itu pemulung cukup
berperan dalam mengurangi volume sampah, dan pentingnya manajemen pengelolaan
sampah yang berkelanjutan dan mendukung kepada mitra pemerintah (pemulung)
dalam tata kelola sampah di kota pontianak. (Rizqullah et al., 2023; Putra &
Setianingrum, 2022; Ramlafatma, 2021)

Tata Kelola Sampah Di Kota Pontianak

' ' '

Karakteristik Pemulung Peranan Pemulung Nilai Ekonomi Sampah

‘ Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data

l

Kesimpulan, Keterbatasan, Saran

Gambar 1.
Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini ialah deskriptif kualitatif sehingga dapat menggambarkan peran
sektor informal atau pemulung dalam tata kelola sampah di kota Pontianak. Metode
penelitian deskriptif-kualitatif menitikberatkan pada suatu permasalahan atas dasar
fakta, yang di lakukan dengan teknik pengumpulan data menganalisis,
memvisualisasikan, serta meringkas suatu fenomena atau peristiwa. Data yang
dikumpulkan berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi,
videotape, catatan memo, gambar (foto) dan laporan atau dokumen valid lainnya
(Panggabean & Siringo-ringo, 2023; Bulu, Renggo, & Rewa, 2023)

Adapun tempat dalam penelitian ini dilakukan di Kota Pontianak. Kemudian
data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Responden dalam penelitian ini yaitu pemulung, dengan jumlah keseluruhan
responden 30 orang ditambah informan kunci sebanyak 3 orang, Adapun dengan
rincian sebagai berikut,

Peneliti memilih 3 orang sebagai informan kunci dari Dinas Lingkungan Hidup
Kota Pontianak yang dianggap memahami kondisi pengelolaan sampah di kota
Pontianak. Informan kunci tersebut adalah,

1. Kepala Seksi Angkutan, Sarana & Prasarana Lingkungan Hidup (ASPLH).
2. Kepala Seksi Kemitraan dan Retribusi.
3. Kepala Seksi Pengelolaan Persampahan Berbasis Masyarakat.

Adapun untuk menghitung penentuan jumlah sampel dari pemulung dalam

penelitian ini, maka digunakan rumus Slovin sebagai berikut,

n=—>~N
N (d2)+1

Keterangan,
n = Ukuran Sampel; N = Populasi; d = Taraf nyata atau bebas kesalahan
Dalam menghitung jumlah sampel yang akan dipilih, penulis menggunakan
tingkat kesalahan sebesar 5%, dikarenakan disetiap penelitian tidak mungkin hasilnya
sempurna 100%, makin besar tingkat kesalahan maka semakin sedikit ukuran sampel.
Jumlah populasi sebagai dasar perhitungan yang digunakan ialah 32 orang responden,
dengan perhitungan sebagai berikut,

N

n=———

N (d?) +1

32 _ 32

n —_ —

32 (0,052) +1 32 (0,0025)+1

32
n=——

1,08

n = 29,6296 atau 30 orang responden
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Berdasarkan hasil perhitungan dari anggota populasi yang diambil sebagai
sampel adalah sebanyak 30 orang responden yaitu pemulung yang ada di setiap TPS
yang berada di setiap kelurahan, TPST dan TPA di seluruh kota Pontianak yang
menjual sampanya ke bank sampah atau tempat lainya, untuk mempermudah
penelitian maka jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 30 responden ditambah
informan kunci sebanyak 3 orang. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah
keterwakilan setiap jumlah sampel TPS dan TPA di kota Pontianak.

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pemulung dan nilai
ekonomi sampah. Responden diambil secara purposive sesuai kriteria yang telah
ditentukan, yang terdiri dari 9 kelurahan. Variabel penelitian berupa, aspek
pengelolaan, aspek biaya dan nilai ekonomi sampah. Metode deskriptif dalam
penelitian ini dilakukan untuk menjabarkan karakteristik di wilayah kota Pontianak,
menjabarkan ketersediaan sarana dan prasarana yang ada, menjabarkan kondisi
pengelolaan sampah yang meliputi pembiayaan dan memprediksi potensi nilai
ekonomi sampah untuk 5 tahun kedepan. Selanjutnya analisis yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat deskriptif dengan bantuan analisis triangulasi.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Usia produktif penduduk di Indonesia yaitu berkisaran di angka 15 - 64 tahun
(Arum, Zahrani, & Duha, 2023; Halimatussakdiyah & Yusnaini, 2023). Dalam
penelitian ini umur pemulung didominasi antara 30-50 yang termasuk kategori umur
produktif. Dengan rincian responden yang telah berusia 40-50 tahun, yaitu sejumlah
16 orang atau 53,3 % responden, lalu diikuti dengan responden yang telah berusia
antara 30-40 sejumlah 5 orang atau 20 % responden dan 50-60 tahun, yang berjumlah
5 orang atau sebesar 20 %. Responden pada urutan terakhir yaitu berusia > 60 tahun
tahun, sejumlah 2 orang atau 6,7 % dari keseluruhan responden. Banyaknya responden
yang bekerja sebagai pemulung di usia antara 40-50 dikarenakan usia yang paling
produktif bagi para pemulung untuk bekerja berada di usia tersebut.

Pekerjaan sebagai pemulung lebih didominasi oleh laki-laki dib&ingkan
Perempuan dengan rincian adalah laki-laki, yaitu sejumlah 80 % atau 24 orang, dan
sisanya adalah responden perempuan yang hanya berjumlah 20 % atau 6 orang. Hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Tatambihe
(2017) yang mengatakan bahwa perempuan mendominasi pekerjaan sebagai
pemulung. Sebagian besar pemulung di kota Pontianak memiliki tingkat pendidikan
yang cukup rendah dan umumnya responden dalam penelitian ini adalah mereka yang
hanya tamat SD. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh
Ramlafatma (2021) dan Putri (2020) berpendapat pekerjaan sebagai pemulung
merupakan pekerjaan yang mudah tanpa persyaratan kualifikasi pendidikan tertentu,
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keterampilan khusus dan dapat dilakukan oleh setiap orang serta didominasi oleh laki-
laki. Sebagian besar berjenis kelamin laki-laki disebabkan pekerjaan memulung
tersebut atau memungut sampah identik dengan pekerja kasar atau menguras banyak
tenaga, sehingga sangat sedikit perempuan yang mau terjun langsung dibidang ini
terkecuali membantu suaminya sendiri. Diketahui bahwa sebagian besar pemulung
tidak mempunyai pekerjaan sampingan. Hal ini dikarenakan sebagian besar pemulung
tidak mempunyai banyak keahlian, selanjutnya dikarenakan keterbatasan waktu yaitu
setelah mereka selesai mengambil sampah untuk dijual selanjutnya mereka memilah
sampah yang ada yang selanjutnya akan dijual kepengepul. Disamping itu sebagian
pemulung tidak pernah berpikir untuk melakukan pekerjaan sampingan selain
memulung (Seruni & Hidayat, 2023; Siregar & Nasution, 2020).

Biaya dikeluarkan oleh pemulung yang berada di kota Pontianak selama ini
meliputi biaya transportasi, dan peralatan selebihnya biaya minum dan uang rokok.
Jumlah sampah harian yang dipungut oleh pemulung rata-rata 3 kg, pemulung tidak
pernah mendapatkan bantuan sehingga jumlah sampah yang dipungut tidak
meningkat. Lamanya waktu kerja pemulung dalam sehari ialah 2 jam dan tidak bekerja
penuh dalam seminggu hal ini terjadi dikarenakan melihat dari jumlah sampah yang
ada serta dapat diambil untuk kemudian di jual atau diolah. Pendapatan yang pemulung
hasilkan tidaklah cukup untuk menghidupi kebutuhan keluarga sehari-hari. Hasil
penelitian ini menguatkan penelitian Putri (2020) dan Tatambihe et al., (2017).

Sebagian besar sampah yang mereka dapatkan dari hasil memulung dijual
kepada pengepul yang berada di dekat lokasi TPS dan rumah di sekitaran tempat
tinggal pemulung (Ristya, 2020; Huzaemah, 2020). Adapun sisa makanan dan sampah
organik lainya yang dapat dijadikan pakan ternak dan kompos dijual kepada peternak
unggas dan babi di daerah Pontianak Utara dan petani tanaman hias dan petani sayuran,
maupun rumah tangga yang ada di daerah dekat dengan TPS. Sampah yang terangkut
oleh pemulung dapat dijual kembali kepada pengepul atau bank sampah di kota
Pontianak, sehingga dapat mendatangkan multiplayer effect. Dengan semakin
tingginya volume sampah selaras dengan pertumbuhan jumlah penduduk maka dapat
meningkatkan jenis sampah yang dapat dijual, dan jika dikelola secara optimal melalui
kegiatan daur ulang atau pemisahan jenis-jenis sampah maka dapat menghasilkan nilai
ekonomi. Bahkan proses daur ulang sampah dinilai dapat menjadi salah satu tulang
punggung perekonomian daerah dan nasional, selain meningkatkan nilai tambah, juga
sebagai penghasil devisa dan dapat mengembangkan pasar domestik melalui kegiatan
ekspor (Ramompas & Putra, 2023; Rosdiana & Wibowo, 2021; Muslikhun et al.,
2021; Khairunnisa, 2021; Widarti, Ramadhani, & Meicahayanti, 2017).

Hasil penelitian menunjukan bahwa selama ini pihak dinas tidak mempunyai
data khusus yang dapat digunakan untuk menghitung komposisi sampah yang ada
dikota Pontianak, oleh karena itu disarankan untuk menggunakan data dari pemerintah



226 Peran Pemulung Dalam Tata Kelola Sampah (Ramompas, Panggabean)

pusat dan penelitian yang terkait. Adapun jenis-jenis sampah yang memiliki nilai
ekonomi untuk selanjutnya dijual terdiri dari sampah kertas, plastik, logam, kaca, dan
organik berupa sisa makanan dan sayuran ataupun sampah sejenis yang dapat
dijadikan pakan ternak ataupun kompos. Hasil penelitian ini menguatkan penelitian
sebelumnya oleh Lumbantobing, Fitria, & Sutrisno (2023), Inayah & Istiqgomah
(2021), dan Fathihani & Abdullah (2021).

Keterbatasan pengetahuan masyarakat selama ini disebabkan karena
kurangnya sosialisasi, pembinaan, pendidikan mengenai sampah. Penggunaan
teknologi belum diimplementasikan secara nyata guna memudahkan penjualan
sampah yang ada pada masyarakat. Sampah sisa makanan hanya dibuang dan tidak
dijual atau diolah dalam bentuk kompos atau pakan ternak dikarenakan keterbatasan
pengetahuan dan alat (kendaraan, tempat) untuk menjualnya, sampah selama ini tidak
maksimal hal ini dikarenakan jumlah bank sampah yang tidak aktif lagi serta kurang
banyak dan pendistribusian yang tidak proporsional sehingga menyulitkan masyarakat
didalam memanfaatkan sampah yang akan dijual. Hasil penelitian ini menguatkan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sukmaniar et all., (2023), Kusuma,
Meidiana, & Sari (2023), Marpaung, Iriyanti, & Prayoga (2022), Anggraheni et al.,
(2020), dan Sa’diyah, Purnomo, & Kasiwi (2020).

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukan karakteristik pemulung dikota Pontianak berumur
antara 30-50 yang termasuk kategori umur produktif, profesi sebagai pemulung lebih
didominasi oleh laki-laki dib&ingkan perempuan dengan tingkat pendidikan rata-rata
tamatan sekolah dasar dan lamanya menekuni profesi sebagai pemulung 6-10 tahun.
Bahwa peran pemulung dalam tata kelola sampah di kota Pontianak perlu di
implementasikan serta ditingkatkan serta perlu adanya kerja sama lintas sektoral
Bahwa potensi ekonomi sampah di kota Pontianak belum digali secara serius dan
optimal.

Saran kepada pemerintah kota Pontianak untuk meningkatkan dukungan melalui
penambahan kas daerah untuk Dinas Lingkungan Hidup Kota Pontianak guna
mengakomodasi segala kebutuhan pengelolaan sampah yang ada di kota Pontianak
sehingga terciptanya pengelolaan yang optimal. Meningkatkan peran serta pemulung
didalam mengelola sampah yang masih berguna. Memanfaatkan peran teknologi
pengelolaan sampah dan meningkatkan peran serta dan kerjasama dengan pasar
tradisional dan modern. Meningkatkan kerjasama dengan para petani dan peternak,
pengusaha lokal. Guna merumuskan kompos dan pakan ternak yang berkualitas
sekaligus murah guna menampung sampah organik. Serta untuk membangun tempat
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atau perusahaan pendaur ulang sampabh.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat keterbatasan meliputi waktu
guna menyelesaikan penelitian ini relatif minim yaitu sepanjang 1 bulan untuk
menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. Masih banyak komponen atau variabel
yang menarik untuk diteliti yang tidak tercantum di pertanyaan kuesioner seperti asal
daerah. Terdapat beberapa pertanyaan yang dijawab berdasarkan kepada perkiraan
masing-masing responden dikarenakan keterbatasan waktu dan aktifitas yang
dilakukan oleh responden yang padat dan pemahaman yang kurang sehingga tidak
dijawab secara maksimal. Akan tetapi sebagian besar responden menjawab sesuai
dengan kenyataan yang sesungguhnya. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk meneliti lebih mendalam mengenai potensi sampah organik,
peran serta bank sampah serta keterlibatan pemerintah melalui dukungan regulasi dan
sarana prasarana.
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